[bookmark: _Toc51696963][bookmark: _Hlk52135223]BAB I
PENDAHULUAN

A. [bookmark: _Toc51696964]Latar Belakang
1. [bookmark: _Toc51696965]Deskripsi Umum
Berdasarkan  Peraturan Bupati Garut Nomor 78 Tahun 2016 Tentang Tugas, Fungsi Dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Pada Dinas Dan Badan Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Garut ,  Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pertanian Wilayah VI merupakan salah satu UPT yang berada di bawah Dinas Pertanian Kabupaten Garut.  Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pertanian Wilayah VI dipimpin oleh seorang Kepala Unit Pelaksana Teknis yang berada dibawah dan bertanggungjawab kepada Kepala Dinas Pertanian, mempunyai tugas memimpin, mengkoordinasikan dan mengendalikan pelaksanaan program Pertanian di lingkup Kecamatan Banyuresmi, Kecamatan Leuwigoong dan Kecamatan Cibatu. 

Dalam melaksanakan tugas, Kepala Unit Pelaksana Teknis Pertanian Wilayah VI mempunyai fungsi: 
a. pengumpulan dan pengolahan bahan dalam penyusunan rencana teknis operasional pembinaan, pengembangan serta pengendalian terhadap pelaksanaan program pertanian di lingkup Kecamatan
b. pelaksanaan pembinaan, pengembangan serta pengendalian terhadap pelaksanaan program pertanian di lingkup Kecamatan
c. pelaksanaan koordinasi, integrasi dan sinkronisasi sesuai dengan tugas dan fungsi
d. pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan serta capaian kinerja sesuai dengan tugas dan fungsi

Uraian tugas Kepala Unit Pelaksana Teknis Pertanian Wilayah VI adalah sebagai berikut: 
a. membantu Kepala Dinas dalam melaksanakan kebijakan umum Dinas di wilayah kerjanya; 
b. mengumpulkan dan mengolah data basis program pertanian di lingkup Kecamatan; 
c. menyiapkan bahan, menyusun dan melaksanakan program pertanian di lingkup kecamatan berdasarkan kebijakan teknis, sasaran dan program kerja Dinas serta kondisi dinamis lingkungan dan masyarakat di wilayah kerjanya; 
d. menyiapkan bahan, melaksanakan survai pertanian dan pengukuran produktivitas pertanian; 
e. menyiapkan bahan dan melaksanakan pengumpulan serta pengolahan data hasil survai lapangan; 
b. menyiapkan bahan dan melaksanakan pembinaan serta bimbingan teknis kepada kelompok tani; 
c. menyiapkan bahan dan melaksanakan fasilitasi rekomendasi serta legalisasi kelompok tani; 
d. menyiapkan bahan dan melaksanakan penyusunan sasaran intensifikasi pertanian; 
e. menyiapkan bahan dan melaksanakan fasilitasi rekomendasi penyusunan kebutuhan sarana dan prasarana pertanian; 
f. melaksanakan monitoring dan evaluasi serta pelaporan program pertanian di wilayah kerjanya; 
g. melaksanakan koordinasi dengan lembaga/organisasi terkait; 
h. mendistribusikan tugas kepada staf dan/atau tenaga fungsional sesuai dengan bidang tugasnya; 
i. memberi petunjuk kepada staf dan/atau tenaga fungsional untuk kelancaran pelaksanaan tugasnya; 
j. memeriksa hasil kerja staf dan/atau tenaga fungsional serta menyelia kegiatan staf dan/atau tenaga fungsional untuk mengetahui kesesuaiannya dengan rencana kerja; 
k. mengendalikan dan mengarahkan pelaksanaan tugas staf dan/atau tenaga fungsional berdasarkan rencana kerja yang telah ditetapkan; 
l. mengevaluasi pelaksanaan tugas staf melalui penilaian Sasaran Kerja Pegawai (SKP) untuk mengetahui prestasi kerjanya dan sebagai bahan pembinaan serta upaya tindak lanjut; 
m. menyusun dan/atau memeriksa konsep-konsep surat yang diajukan oleh bawahan untuk memperoleh konsep surat yang benar; 
n. melaporkan pelaksanaan tugas dalam lingkup program Pertanian di lingkup Kecamatan, secara lisan, tertulis, berkala atau sesuai kebutuhan kepada pimpinan dan Camat di wilayah kerjanya; 
o. memberi saran dan pertimbangan kepada pimpinan sesuai bidang tugasnya; dan 
p. melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai dengan tugas dan fungsinya. 


Kepala Unit Pelaksana Teknis Pertanian di lingkup Kecamatan membawahkan Subbagian Tata Usaha. Subbagian Tata Usaha dipimpin oleh seorang Kepala Subbagian yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Unit Pelaksana Teknis, mempunyai tugas merencanakan teknis operasional dan melaksanakan kegiatan administrasi umum dan kepegawaian, keuangan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan program serta kelembagaan dan ketatalaksanaan. 


Struktur organisasi Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pertanian Wilayah VI berdasarkan  Peraturan Bupati Garut Nomor 78 Tahun 2016 Tentang Tugas, Fungsi Dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Pada Dinas Dan Badan Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Garut adalah sebagai berikut:




1.1 Struktur Organisasi Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pertanian Wilayah VI 
Kepala UPT Pertanian
Wilayah VI
Kepala Subbag Tata Usaha
Tenaga Fungsional
1. Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL)
2. Pengamat Organisme Pengganggu Tumbuhan (POPT)
Pelaksana / JFU












Salah satu tugas dan fungsi dari UPT adalah mengumpulkan data statistik pertanian (SP) secara periodik, baik itu laporan bulanan, triwulan atau tahunan. Data yang dikumpulkan meliputi data luas tambah tanam (LT), Luas Panen (LP), Produksi (Prod) dan Produktivitas (Provitas) untuk produk pertanian sesuai dengan blangko yang diberikan. Pelaporan data Statistik Pertanian ini dilakukan oleh para Penyuluh Pertanian untuk desa wilayah binaannya, kemudian data tersebut direkap oleh UPT untuk dilaporkan ke Sub Bagian Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan Sekretariat Dinas Pertanian Kabupaten. Masalah yang terjadi, terutama pada saat pandemi covid 19 ini, tatap muka (kunjungan ke lapangan) disarankan untuk dikurangi. 
Data statistik pertanian dikumpulkan ke Subbag Perencanaan dan Evlap paling akhir setiap tanggal 30 bulan yang bersangkutan. Tetapi berdasarkan fakta dilapangan, sekitar 70 % PPL terlambat menyetorkan data statistik pertanian tersebut ke UPT, yang pada akhirnya mengakibatkan pengumpulan data statistik pertanian ke Sub Bagian Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan Sekretariat Dinas Pertanian Kabupaten Garut  juga menjadi terlambat.
Dari permasalahan-permasalahan yang ada di UPT Pertanian Wilayah VI Kecamatan Banyuresmi, maka pada waktu pelaksanaan Off Campus Aksi Perubahan, action leader telah melakukan rencana aksi perubahan dengan judul Optimalisasi Pengumpulan Data Statistik Pertanian (SP) Melalui “SIDASTAN” Di UPT Wilayah VI Kecamatan Banyuresmi .

2. [bookmark: _Toc51696966]Tujuan
[bookmark: _Toc51696967]Adapun tujuan dari rencana aksi perubahan berupa membuat aplikasi “SIDASTAN” ini adalah untuk meningkatkan pengelolaan data statistik pertanian. Namun secara rinci tujuan dapat dibagi menjadi dua, yaitu tujuan pada saat off campus selama 60 hari dan tujuan pasca pelatihan yang dapat dijelaskan sebagai berikut :
a.   Tujuan jangka pendek off campus
1. Mempercepat pengumpulan data statistik pertanian di lingkungan UPT Pertanian Wilayah VI Kecamatan Banyuresmi.
2. Data yang dikumpulkan menjadi lebih akurat dan berkualitas
3. Terciptanya Sistem Informasi Data Statistik Pertanian (SIDASTAN) 
4. Tersosialisasikannya aplikasi untuk meningkatkan kualitas Data Statistik Pertanian di lingkungan UPT Pertanian Wilayah VI Kecamatan Banyuresmi.
5. Terimplementasikannya penggunaan aplikasi SIDASTAN untuk mempercepat dan meningkatkan kualitas data Statistik Pertanian. 

b. Tujuan pasca pelatihan  
1. Bisa diterapkannya aplikasi SIDASTAN ini di 3 (tiga) Kecamatan yang tercakup dalam UPT Wilayah VI. 
2. Penambahan komoditas pertanian yang semakin banyak dalam aplikasi SIDASTAN
3. Seluruh Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) semakin familier dalam menggunakan aplikasi SIDASTAN 
3. Manfaat
Manfaat yang didapatkan dari implementasi aksi perubahan ini antara lain :
a. Manfaat Internal 
1. Pengiriman laporan data statistik dapat dilakukan dari mana saja sepanjang ada jaringan internet
2. Data Statistik pertanian bisa didapatkan dengan lebih cepat
3. Kualitas data pertanian lebih baik karena data lebih akurat
4. Terpenuhinya data statistik pertanian ketika diperlukan
b. Manfaat External
Data lebih mudah didapatkan manakala diperlukan.

1. [bookmark: _Toc51696850][bookmark: _Toc51696968]
B. [bookmark: _Toc51696969]Inovasi dan Output Aksi Perubahan
1. Inovasi
	Berdasarkan latar belakang diatas dalam penulis telah membuat inovasi :
a. Membangun Aplikasi Sistem Informasi Data Statistik Pertanian (SIDASTAN) sebagai sarana peningkatan pengelolaan data UPT Pertanian Wilayah VI Kecamatan Banyuresmi
b. Membuat Buku Panduan tentang cara penggunaan Aplikasi Sistem Informasi Data Statistik Pertanian (SIDASTAN) sebagai sarana peningkatan pengelolaan data UPT Pertanian Wilayah VI Kecamatan Banyuresmi

2. Output Aksi Perubahan
a. terwujudnya sistem Aplikasi Sistem Informasi Data Statistik Pertanian (SIDASTAN) sebagai sarana peningkatan pengelolaan data UPT Pertanian Wilayah VI Kecamatan Banyuresmi
b. Tersusunnya Buku Pedoman tentang cara penggunaan Aplikasi Sistem Informasi Data Statistik Pertanian (SIDASTAN) sebagai sarana peningkatan pengelolaan data UPT Pertanian Wilayah VI Kecamatan Banyuresmi

C. [bookmark: _Toc51696970]Ruang Lingkup
Ruang lingkup untuk aksi perubahan ini dibatasi khususnya pembuatan aplikasi data statistik pertanian  dan buku panduan sebagai sarana peningkatan pengelolaan data di UPT Pertanian Wilayah VI Kecamatan Banyuresmi. 

32


[bookmark: _Toc51696971]BAB II
DESKRIPSI RENCANA AKSI PERUBAHAN

A. [bookmark: _Toc51696972]Roadmap atau Milestone Aksi Perubahan
Rencana rinci yang memuat tahapan sistematis mengenai pelaksanaan suatu program kegiatan dalam kurun waktu tertentu agar rencana aksi perubahan ini selesai dan berhasil tepat waktu maka dibuat tahapan-tahapan.
1. Kegiatan
2. Waktu Pelaksanaan
3. Tahapan Rencana Aksi Perubahan

2.1.	Tabel milestone
	NO.
	PENTAHAPAN UTAMA
	WAKTU PENTAHAPAN
	TAHAPAN RENCANA 
AKSI PERUBAHAN

	1
	2
	3
	4

	A
	WAKTU OFF CAMPUS 60 HARI

	TAHAP I PERENCANAAN :

	1.
	Melaksanakan koordinasi dengan mentor, staf dan PPL mengenai rencana aksi perubahan;
	Senin-Selasa, 
1-2 Maret 2021
(Minggu 1)

	Peserta PKP Endra berkoordinasi dengan mentor/Sekretaris Dinas Pertanian dan staf tentang area terpilih yang akan dijadikan aksi perubahan (Pembuatan SIDASTAN dan buku panduan)


	2.
	Koordinasi dengan stakeholder internal dan eksternal.
	Rabu – Jumat
3-5 Maret 2021
(Minggu 1)


	Koordinasi dan meminta surat dukungan persetujuan area aksi perubahan kepada stakeholder internal dan stakeholder eksternal. tentang Rencana Aksi Perubahan yang akan dilaksanakan (Pembuatan SIDASTAN dan buku panduan)


	3.
	Melaporkan ke Kepala Dinas hasil rapat koordinasi perencanaan aksi perubahan;
	Senin,
8 Maret 2021
(Minggu 2)

	Laporan kepada Sponsor / Kepala Dinas Pertanian tentang area aksi perubahan dan mendapat persetujuan/dukungan (Pembuatan SIDASTAN dan buku panduan)


	NO.
	PENTAHAPAN UTAMA
	WAKTU PENTAHAPAN
	TAHAPAN RENCANA 
AKSI PERUBAHAN

	1
	2
	3
	4

	TAHAP II PENGORGANISASIAN :

	4.
	Pembentukan Tim Efektif untuk mendukung aksi Perubahan;
	Selasa,
9 Maret 2021
(Minggu 2)

	Peserta PKP mengadakan rapat untuk rencana pembentukan Tim Efektif


	5.
	Pembuatan Surat Perintah Tim Efektif;

	Rabu – Selasa,
10 -16 Maret 2021
(Minggu 2 - 3)

	· Peserta PKP membuat draf  SK pembentukan Tim Efektif
· Peserta PKP berkoordinasi dengan mentor tentang draf  SK pembentukan Tim Efektif
· Penandatanganan Draf SK pembentukan Tim Efektif oleh Kepala Dinas


	6.
	Pembagian tugas kepada Tim Efektif perihal pelaksanaan aksi perubahan.
	Kamis,
18 Maret 2021
(Minggu 3)

	Peserta PKP mengadakan rapat perihal pembagian tugas dari masing-masing Tim Efektif, agar Rencana Aksi Perubahan dapat berjalan dengan lancar


	TAHAP III PELAKSANAAN :

	7.
	Membuat aplikasi Sistem Informasi Data Statistik Pertanian (SIDASTAN) dengan Tim IT 
	Senin – Kamis,
22-25 Maret 2021
(Minggu 4)

	· Action Leader mengadakan rapat dengan Tim Efektif tentang data yang akan ditampilkan di SIDASTAN dan lay outnya
· Action leader dengan Tim IT membuat aplikasi SIDASTAN
· Uji Coba SIDASTAN


	8.
	Membuat buku panduan terkait aplikasi Sistem Informasi Data Statistik Pertanian (SIDASTAN)
	Rabu,
24 Maret 2021
(Minggu 4)

	· Action Leader mengadakan rapat dengan Tim Efektif untuk membuat draf buku panduan aplikasi SIDASTAN
· Action Leader menghadap mentor untuk konsultasi dan penandatangan buku panduan aplikasi SIDASTAN


	9.
	Pelaksanaan Sosialisasi aplikasi SIDASTAN ke mentor dan tim efektif serta Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) di UPT Pertanian Wilayah VI Kecamatan Banyuresmi;
	Senin - Kamis
29 Maret – 
1 April 2021
(Minggu 5)

	· Tim Efektif membuat Undangan Sosialisasi dan menyebarkannya
· Action Leader membuat bahan tayang sosialisasi
· Pelaksanaan Sosialisasi  

	10.
	Implementasi aplikasi SIDASTAN  dan Buku Panduan di UPT Pertanian Wilayah VI Kecamatan Banyuresmi
	Senin - Jumat,
5 – 21 April 2021
(Minggu 6, 7, 8)

	Implementasi SIDASTAN dan Buku Panduan


	TAHAP IV MONITORING DAN EVALUASI

	11.
	Monitoring dan Evaluasi pelaksanaan Aksi Perubahan;
	Kamis - Senin,
22 - 26 April 2021
(Minggu 9)

	Melakukan Monitoring dan Evaluasi terhadap seluruh aksi perubahan.


	12.
	Menyusun laporan akhir pelaksanaan aksi perubahan dan persetujuan laporan pelaksanaan aksi perubahan oleh sponsor dan mentor.
	Selasa - Kamis,
27 – 29 April 2021
(Minggu 9)

	Menyusun draf laporan Pelaksanaan Aksi Perubahan


	B
	PASCA PELATIHAN

	13.
	Menerapkan aplikasi Sistem Informasi Data Statistik Pertanian (SIDASTAN) di kecamatan wilayah kerja di UPT Pertanian Wilayah VI selain kecamatan Banyuresmi, yaitu Kecamatan Leuwigoong dan Kecamatan Cibatu

	6 bulan pasca pelatihan
	· Sosialisasi kepada para penyuluh pertanian Lapangan (PPL) di UPT Pertanian Wilayah VI VI selain kecamatan Banyuresmi, yaitu Kecamatan Leuwigoong dan Kecamatan Cibatu tentang aplikasi SIDASTAN dan buku panduannya
· Aplikasi SIDASTAN tetap bisa dioperasikan secara berkesinambungan


	14.
	Mengembangkan aplikasi tersebut menjadi  lebih lengkap dan lebih baik
	6 bulan pasca pelatihan
	Perbaikan aplikasi SIDASTAN secara terus - menerus










2. 2.	Tabel waktu pelaksanaan
	No
	Uraian Kegiatan
	Waktu Pelaksanaan
	Ket

	
	
	Per Minggu
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	

	1
	Konsultasi dan meminta dukungan dari stakeholder internal dan eksternal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Membentuk Tim Efektif
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Koordinasi dengan Stakeholder Internal dan Tim Efektif
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Persiapan Pembuatan Aplikasi SIDASTAN
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Pembuatan Aplikasi SIDASTAN
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Pembuatan Buku Panduan SIDASTAN
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Sosialisasi SIDASTAN
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Implementasi SIDASTAN 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Monitoring dan evaluasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	Penyusunan Laporan Akhir
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	11
	Ujian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	





B. [bookmark: _Toc51696976]Stakeholder Aksi Perubahan
Stakeholder ini merupakan suatu kelompok masyarakat atau juga individu yang saling mempengaruhi dan/juga dipengaruhi oleh pencapaian tujuan tertentu dari sebuah organisasi. Stakeholder yang terlibat dalam aksi perubahan ini terbagi menjadi internal dan eksterna






2. 3.	Tabel identifikasi stakeholder
	
1. Tabel Identifikasi Stakeholder
	No.
	Stakeholder
	Tim Efektif
	Jenis Stakeholder
	Kelompok Stakeholder
	Strategi Komunikasi

	
	
	
	Primer
	Sekunder
	Utama
	Promoters
	Latens
	Defenders
	Apathetich
	

	A
	INTERNAL
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	Kepala Dinas Pertanian
	
	
	
	√
	++ (9)
	
	
	
	informatif, persuasif

	2
	Sekretaris Dinas Pertanian
	
	
	
	√
	+ (8)
	
	
	
	informatif, persuasif

	3
	Kepala Subag Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan
	
	
√
	
	
	
	+ (6)
	
	
	informatif, persuasif

	4
	Kasi Penyuluhan
	
	
	√
	
	
	+ (6)
	
	
	informatif, persuasif

	5
	PPL Kecamatan Banyuresmi
	
	
	√
	
	
	
	+ (6)
	
	informatif, persuasif

	6
	Staf pelaksana di UPT Wilayah VI
	
	
	√
	
	
	
	+ (6)
	
	informatif, persuasif

	7
	Tim Efektif UPT Wilayah VI
	√
	
	
	
	
	
	
	
	informatif, persuasif

	B
	EKSTERNAL
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	Kasi Evlap Kec. Banyuresmi
	
	
	√
	
	
	(5)
	
	
	Informatif

	2
	Kepala Desa
	
	√
	
	
	
	(5)
	
	
	informatif

	3
	Petani
	
	
	√
	
	
	
	
	(4)
	informatif

	4
	Tim IT
	
	
	
	
	
	
	
	
	




	

	

	

	2. Tabel Keterangan Kelompok Stakeholder
	No.
	Keterangan Posisi
	Keterangan Nilai

	1.
	++
	Sangat Mendukung
	9
	Sangat tinggi

	2.
	+
	Mendukung
	6 - 8
	Tinggi

	3.
	(+/-)
	Netral
	3 - 5
	Sedang

	4.
	
	
	1 - 2
	Rendah



3. Tabel Keterangan Jenis Stakeholder

	Keterangan Posisi

	Primer
	Penerima Manfaat

	Sekunder
	Yang Terlibat dan Bertanggung Jawab terhadap Penerima Manfaat

	Utama
	Pembuat Kebijakan/Mensahkan dan bisa mempengaruhi pihak lain

	Promoters
	Pengaruh Tinggi, Ketertarikan Tinggi

	Latents
	Pengaruh Tinggi, Ketertarikan Rendah

	Defender
	Pengaruh Rendah, Ketertarikan Tinggi

	Apathetics
	Pengaruh Rendah, Ketertarikan Rendah





[image: ]C. Peran, Pengaruh Dan Intensitas Stakeholder
2.4. Gambar Pengorganisasian SDM









1. Deskripsi peran stakeholder internal/eksternal aksi perubahan adalah sebagai berikut:
a. Sponsor : Ir. BENI YOGA GUNASANTIKA, MP (Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Garut) memiliki tugas:
1) Memberikan legitimasi dan dukungan rencana aksi perubahan.
2) Memfasilitasi dalam menyelesaikan masalah yang timbul selama proses pelaksanaan Aksi Perubahan.

b. Mentor : Ir. Haeruman, MP (Sekretaris Dinas Pertanian Kabupaten Garut) memiliki tugas:
1) Memberikan otorisasi kepada peserta untuk menyusun rencana aksi perubahan;
2) Mempelajari dan mendalami rencana aksi perubahan yang dilakukan;
3) Memberikan masukan penyempurnaan terhadap rencana aksi perubahan;
4) Memastikan rencana aksi perubahan tersebut membantu peningkatan kinerja organisasi;
5) Menyetujui rencana aksi perubahan; 
6) Bertindak sebagai pembimbing dan pengawas peserta berdasar sikap profesionalisme;
7) Memberikan dukungan penuh kepada peserta diklat dalam mengimplementasikan aksi perubahan;
8) Memberikan dukungan kepada peserta dalam mendayagunakan seluruh potensi sumber daya yang diperlukan dalam melakukan implementasi aksi perubahan;
9) Memberikan bimbingan kepada peserta dalam mengatasi kendala yang muncul selama proses implementasi berlangsung;
10) Berperan sebagai inspirator bagi perserta diklat.

c. Action Leader : ENDRA HARYAWAN, STP (Kepala UPT Pertanian Wilayah VI ) memiliki tugas :
1) Mengelola tim efektif agar rencana aksi dapat terlaksana dan mendapatkan hasil yang diharapkan.
2) Berinisiatif melakukan diskusi secara aktif dengan mentor dan coach tentang persiapan, konsep penyelenggaraan dan pelaporan aksi perubahan.
3) Membangun kerjasama dan jejaring dengan seluruh stakeholder;
4) Mengarahkan, mengatur dan memotivasi tim.
5) Memimpin, mendelegasikan, mengarahkan penyelenggaraan aksi perubahan sesuai kapasitas tim.
6) Mengelola tim agar perubahan dapat terlaksana dan mendapatkan hasil.
7) Mengkoordinir agar seluruh Tim Efektif dapat bekerjasama dan memberikan hasil terhadap rencana aksi perubahan.
8) Mensosialisasikan standar operasional prosedur dan buku pedoman kepada stakeholder.
d. Coach : Pembina I Drs. Ahdiat, MM.Pd., Gadik Madya pada Pusdikmin Lemdiklat Polri, Bandung) memiliki fungsi :
1) Memberikan bimbingan dan koreksi serta pengawasan dalam proses pelaksanaan aksi perubahan
2) Membantu untuk mengoptimalkan resources untuk mendapatkan hasil yang lebih baik.
3) memberikan metodologi, arahan secara teoritis, membuat perencanaan serta pelaporan, mengarahkan tim untuk lebih bersinergi dalam pelaksanaan aksi perubahan.
4) Membantu memberikan motivasi dan arahan dalam pelaksanaan aksi perubahan.



e. Tim Efektif : Para Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dan Pelaksana di UPT Pertanian Wilayah VI Kecamatan Banyuresmi
1) Membantu/mendukung action leader untuk mencapai tujuan dan sasaran yang diharapkan pada rencana aksi perubahan agar hasil rencana aksi sesuai yang diharapkan
2) Bertugas dalam pelaksanaan sosialisasi;
3) Bertugas dalam membuat perencanaan, penyertaan partisipasi stakeholder, penyusunan format evaluasi, pelaksanaan evaluasi kegiatan aksi perubahan;
4) Bertugas dalam menyediakan data pendukung dalam aksi perubahan secara umum.
5) Bertugas dalam melaksanakan aksi perubahan.
6) Memberikan feedback terhadap kemajuan laporan implementasi aksi perubahan.

2. Peta Jejaring
Berdasarkan identifikasi tersebut diatas, selanjutnya action leader menggambarkan ke dalam bentuk peta jaringan, sebagai berikut:

2.5 Peta Jejaring


KEPALA DINAS
PERTANIAN
SEKRETARIS DINAS
PERTANIAN
KASUBAG PERENCANAAN 
KASI PENYULUHAN
ACTION LEADER
KEPALA SEKSI
EVALUASI DAN PELAPORAN
COACH
PROGRAMER / TIM IT
KEPALA DESA
PETANI
TIM EFEKTIF
STAF UPT WILAYAH VI
P P L









[bookmark: _Toc51696979]





KETERANGAN :
                            :  Laporan / Sosialisasi
                            :  Konsolidasi/ Koordinasi
                            :  Perintah/ Instruksi
                            :  Konsultasi



3. Kuadran Stakeholder
2.6. Gambar Kuadran Stakeholder
P E N G A R U H


PROMOTERS
(High Influence, High Interest)
1. Kepala Dinas Pertanian
2. Sekretaris Dinas Pertanian



LATENTS
(High Influence, Low Interest)
1. Kepala Desa 
2. Kasi Penyuluhan Dinas Pertanian
3. Kasubag Perencanaan dan Evlap Dinas Pertanian
3. Kasi Evaluasi dan Pelaporan Kecamatan Banyuresmi
4. 




KEPENTINGAN




DEFENDERS
(Low Influence, High Interest)
1. Staf Pelaksana UPT Pertanian Wilayah VI 
2. Penyuluh Pertanian Lapangan se-Kecamatan Banyuresmi


                                   APATHETICS  
(Low Influence, Low Interest)
1. Petani

1. M











4. Strategi Komunikasi 

Strategi komunikasi merupakan panduan perencanaan komunikasi (communication planning) dan manajemen komunikasi (communication management) untuk mencapai suatu tujuan. Dalam rangka melaksanakan tahapan aksi perubahan dan dengan memanfaatkan stakeholder yang ada serta didukung dengan strategi komunikasi yang tepat sehingga tercipta koordinasi dalam tahap implementasi aksi perubahan yang dilakukan. 
Strategi komunikasi yang dilakukan bagi para stakeholder baik stakeholder internal maupun stakeholder eksternal tentunya akan berbeda-beda. Mengelola komunikasi terhadap stakeholder dapat berpedoman kepada tabel identifikasi stakeholder, sebagai berikut :

a) (informatif)
memberikan informasi yang sejelas-jelasnya mengenai aksi perubahan yang dilaksanakan, sehingga diharapkan dapat membawa  pengaruh besar dan ketertarikan besar akan Aksi Perubahan ini, kemudian secara perlahan-lahan  mengubah sikap dan pola pemikirannya ke arah yang kita kehendaki.

b) 	(persuasif)
	mempengaruhi dengan jalan membujuk. Dalam hal ini khalayak digugah baik pikirannya, maupun dan terutama perasaannya dalam bentuk pernyatan berupa keterangan penerangan, berita dan sebagainya.


















[bookmark: _Toc51696980]BAB III
PELAKSANAAN AKSI PERUBAHAN

A. [bookmark: _Toc51696981]Pemanfaatan Sumber Daya Manusia
1. [bookmark: _Toc51696982]Mobilisasi Sumber Daya Manusia
Mobilisasi adalah sebuah proses yang akan dimulai dengan mengidentifikasi sumber daya utama untuk pengembangan, pelaksanaan dan dan berkelanjutan aktivitas pencapaian tujuan aksi perubahan. Sedangkan Sumber Daya Manusia (SDM) adalah keahlian, pengetahuan dan konsep/pemikiran.
Mobilisasi SDM dalam aksi perubahan adalah sebuah proses yang akan dimulai untuk pelaksanaan dan berkelanjutan aktivitas mencapai tujuan dengan keahlian, pengetahuan dan konsep/pemikiran. SDM dalam aksi perubahan ini terbagi menjadi :
a. SDM Internal yaitu Mentor, Coach, Project Leader, Tim Efektif dan Stakeholder.
b. SDM Eksternal yaitu Kasi Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan, Kasi SDM dan Kelembagaan, PPL, Kepala Desa dan Petani di Kecamatan Banyuresmi
Project Leader harus mampu mengendalikan, mempengaruhi dan meyakinkan SDM Internal dan Eksternal agar tujuan/output dari aksi perubahan tercapai. Tujuan utama dalam tahap Mobilisasi SDM ini yaitu mendapat dukungan internal dan eksternal untuk mencapai tujuan dari aksi perubahan.






Project Leader
SDM Internal
Output Aksi Perubahan
Aksi Perubahan
SDM Eksternal









3.1. Gambar peta upaya mobilisasi SDM

2. [bookmark: _Toc51696983]Pengelolaan Anggaran
Anggaran aksi perubahan ini tidak didukung oleh DPA Dinas Pertanian Kabupaten Garut, melainkan menggunakan swadaya sehingga perlu koordinasi yang baik terutama kepada pihak-pihak yang berkompeten terhadap pelaksanaan aksi perubahan. 
Anggaran yang dikeluarkan dalam proses rencana aksi perubahan ini meliputi :
a. Biaya konsumsi rapat
b. Biaya transportasi
c. Biaya ATK
d. Biaya pembuatan aplikasi

3. [bookmark: _Toc51696984]Pengelolaan Sarana dan Prasarana
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud dan tujuan. Sedangkan prasarana menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah segala sesuatu yang merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu proses (usaha, pembangunan,proyek).
Pengelolaan sarana dan prasarana dapat diartikan sebagai kegiatan menata mulai dari merencanakan kebutuhan untuk mencapai tujuan. Sarana dan prasarana yang digunakan dalam mewujudkan aksi perubahan ini antara lain adalah laptop/komputer, printer, ATK, jaringan Internet/kuota dan smartphone.

4. [bookmark: _Toc51696985]Strategi Mengatasi Masalah
Dalam pelaksanaan aksi perubahan yang telah disusun perlu adanya identifikasi potensi kendala beserta antisipasinya:
3.2 Tabel strategi mengatasi masalah
	No
	Potensi Kendala / Hambatan
	Resiko
	Tindakan / Antisipasi
Mengatasi Masalah

	1
	Adanya hari libur nasional dan cuti bersama
	Kegiatan tidak berlangsung sesuai jadwal
	Pengalihan jadwal secara efektif dan efisien

	2
	Semangat kerja dari tim efektif menurun
	Keterlambatan proses pelaksanaan aksi perubahan
	Saling memberi motivasi bahwa keberhasilan aksi perubahan hanya bisa dicapai bila seluruh tim bekerja sama

	3
	Pelaksanaan aksi perubahan bersamaan dengan pelaksanaan tugas sehari-hari di kantor
	Tumpang tindih antara pekerjaan sehari-hari dengan aksi perubahan sehingga berpotensi terjadi kegagalan
	Pembagian tugas dan jadwal tim efektif terencana dan tersusun dengan jelas

	4
	Masa Pandemi COVID-19
	Kurangnya pertemuan tatap muka karena ada penjadwalan
	Komunikasi diintensifkan melalui HP (melalui telpon, WA, SMS dan lain-lainnya)

	5
	Susahnya pertemuan karena sibuk 
	Susah bertemu
	Dilaksanakan penjadwalan ulang



B. [bookmark: _Toc51696986]Stakeholder
1. [bookmark: _Toc51696987]Dukungan Stakeholder
Stakeholder adalah adalah semua pihak di dalam masyarakat baik itu individu, kelompok atau lembaga yang memiliki hubungan atau kepentingan terhadap sebuah organisasi dan isu/permasalahan yang sedang diangkat yang kemungkinan besar terkena pengaruh dari suatu kegiatan program/aksi atau sebaliknya yang mungkin memberikan pengaruh terhadap hasil keluaran program/aksi.
Stakeholder adalah bagian penting dari sebuah organisasi yang memiliki peran secara aktif maupun pasif untuk mengembangkan tujuan. Stakeholder dalam pelaksanaan aksi perubahan ini melibatkan pihak-pihak lain baik internal maupun eksternal agar pelaksanaan aksi perubahan dapat berjalan dengan baik dan sesuai harapan dari aksi perubahan ini maka perlu adanya identifikasi dari pihak-pihak yang terlibat baik langsung maupun tidak langsung sebagai pemangku kepentingan (stakeholder). Seberapa besar pengaruhnya terhadap aksi perubahan ini baik hubungan formal maupun informal, pada aksi perubahan ini terdiri dari stakeholder internal dan stakeholder eksternal.
a. Stakeholder Internal:
1) Kepala Dinas Pertanian, mendukung rencana aksi ini dengan kewenangannya bisa membatalkan/meneruskan; kelompok promoter dengan bobot 9.
2) Sekretaris Dinas Pertanian mendukung rencana aksi ini dengan kewenangannya bisa membatalkan/meneruskan; kelompok latents dengan bobot 8.
3) Kepala Subag Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan mendukung rencana aksi ini; kelompok latent dengan bobot 6.
4) Kepala Seksi SDM dan Kelembagaan mendukung rencana aksi ini; kelompok latent dengan bobot 6.
5) Penyuluh Pertanian lapangan (PPL)  di UPT Wilayah VI Kecamatan Banyuresmi mendukung rencana aksi ini; kelompok Defender dengan bobot 6.
6) Staf / Pelaksana  di UPT Wilayah VI Kecamatan Banyuresmi mendukung rencana aksi ini; kelompok Defender dengan bobot 6

b. Stakeholder Eksternal:
1) Kepala Subag Umum, Evaluasi dan Pelaporan Kecamatan Banyuresmi mendukung aksi ini; kelompok latent dengan bobot 5.
2) Kepala Desa, mendukung aksi ini; kelompok latent dengan bobot 5
3) Petani, mendukung aksi ini; kelompok apathetic dengan bobot 

2. [bookmark: _Toc51696988]Peta Stakeholder setelah Aksi Perubahan
Analisis stakeholder untuk mengidentifikasi minat, kepentingan dan pengaruh para stakeholder terhadap aksi perubahan yang sedang berjalan.
Terdapat dua hal penting disini yaitu stakeholder yang mempunyai pengaruh dan stakeholder yang berkepentingan.
a. Pengaruh lebih menunjukan tingkat kekuasaan yang dimiliki stakeholder terhadap jalannya aksi perubahan.
b. Kepentingan berkaitan dengan tingkatan dimana pencapaian tujuan aksi perubahan sangat tergantung pada keterlibatan aktif yang diberikan oleh kelompok stakeholder bersangkutan.
Stakeholder yang berkepentingan terhadap aksi perubahan pada umumnya adalah yang kebutuhan-kebutuhannya bersesuaian dengan tujuan aksi perubahan. Beberapa kelompok stakeholder mungkin sangat penting terhadap satu aksi perubahan, namun boleh jadi pengaruhnya sangat terbatas terhadap aksi perubahan. Kelompok stakeholder ini membutuhkan upaya khusus untuk lebih meningkatkan partisipasi mereka serta lebih meyakinkan mereka bahwa kebutuhan mereka sungguh sejalan dengan aksi perubahan.
Stakeholder yang mempunyai daya pengaruh tinggi dan kepentingan yang tinggi pula harus bisa dilibatkansepenuhnya di seluruh tahapan aksi perubahan demi untuk memberikan keyakinan pada mereka bahwa keberhasilan aksi perubahan adalah atas dukungan mereka.
Stakeholder yang mempunyai daya pengaruh tinggi namun tidak terlalu berkepentingan, bukanlah target utama aksi perubahan namun sangat mungkin menjadi penentang/opposan atau minimal selalu mengintervensi. Dari sini, mereka perlu mendapatkan perlakuan bahwa bahwa keberadaan mereka itu penting, selalu berikan kepada mereka informasi-informasi dan berikan pengakuan terhadap pandangan-pandangan mereka, hal ini perlu dilakukan agar tidak timbul keonaran dan konflik terbuka.
Stakeholder dengan pengaruh yang kecil namun kepentingan/arti penting terhadap aksi perubahan yang sangat tinggi membutuhkan upaya-upaya khusus dan strategi-stategi khusus agar mereka menjadi yakin bahwa kebutuhan-kebutuhan mereka sejalan dengan tujuan aksi perubahan dan keterlibatan mereka sungguh sangat bermakna.
Stakeholder dengan pengaruh dan kepentingan yang kecil atau bahkan tidak sama sekali, mau tidak mau juga perlu dilibatkan dalam aksi perubahan namun tidak memerlukan strategi partisipasi/pelibatan mereka secara sangat khusus.
Komunikasi yang baik terhadap stakeholder internal dan eksternal akan mengakibatkan perubahan peta stakeholder diantaranya 

:
a. Stakeholder Internal:
1) Kepala Dinas Pertanian, mendukung rencana aksi ini dengan kewenangannya bisa membatalkan/meneruskan; kelompok promoter tidak mengalami perubahan.
2) Sekretaris Dinas Pertanian, mendukung rencana aksi ini dengan kewenangannya bisa membatalkan/meneruskan; kelompok promoter tidak mengalami perubahan
3) Kepala Subag Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan Kabag Umum, mendukung rencana aksi ini; kelompok latents mengalami perubahan menjadi kelompok promoter.
4) Kepala seksi Penyuluhan, mendukung rencana aksi ini; kelompok latents mengalami perubahan menjadi kelompok promoter.
5) Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) di UPT Wilayah VI Kecamatan Banyuresmi, mendukung rencana aksi ini; kelompok defenders tidak mengalami perubahan
6) Staf Pelaksana di UPT Wilayah VI Kecamatan Banyuresmi,mendukung rencana aksi ini; kelompok Latents tidak mengalami perubahan.

b. Stakeholder Eksternal:
1) Kepala Seksi Evaluasi dan Pelaporan,  mendukung rencana aksi ini; kelompok latents mengalami perubahan menjadi kelompok promoter.
2) Kepala Desa, mendukung rencana aksi ini; kelompok latens  tidak mengalami perubahan 
3) Petani, mendukung aksi ini; kelompok apathetic tidak mengalami perubahan 

3. [bookmark: _Toc51696989]Kuadran Stakeholder Setelah Aksi Perubahan
Setelah dilakukan analisi stakeholder dan komunikasi yang efektif terjadi perubahan pada kuadran stakeholder pada saat dan setelah aksi perubahan ini selesai.
P E N G A R U H


PROMOTERS
(High Influence, High Interest)
1. Kepala Dinas Pertanian
2. Sekretaris Dinas Pertanian
3. Kasi Penyuluhan Dinas Pertanian
4. Kasubag Perencanaan dan Evlap Dinas Pertanian
5. Kasi Evaluasi dan Pelaporan Kecamatan Banyuresmi



LATENTS
(High Influence, Low Interest)
1. Kepala Desa




KEPENTINGAN




DEFENDERS
(Low Influence, High Interest)
1. Staf Pelaksana UPT Pertanian Wilayah VI 
2. Penyuluh Pertanian Lapangan se-Kecamatan Banyuresmi


                                   APATHETICS  
(Low Influence, Low Interest)
1. Petani

1. M











3.3    Gambar kuadran stakeholder setelah aksi perubahan
Keterangan:
a. Promoters	: Pengaruh Tinggi Ketertarikan Tinggi
b. Latens	: Pengaruh Tinggi Ketertarikan Kurang
c. Defenders	: Pengaruh Kurang Ketertarikan Tinggi
d. Aphatetic	: Pengaruh Kurang Ketertarikan Kurang

C. [bookmark: _Toc51696990]Capaian Aksi Perubahan
1. [bookmark: _Toc51696991]Kesesuaian antara Milestone dan Implementasi
Capaian milestone yang telah dilakukan, dimulai dari tahap off kampus minggu I sampai dengan minggu VII


3.4     Tabel milestone setelah aksi perubahan
	NO
	PENTAHAPAN UTAMA
	WAKTU
	PERSEN
TASE
	KETERANGAN

	1
	2
	3
	4
	5

	TAHAP I. PERENCANAAN

	1.
	Melaksanakan koordinasi dengan mentor, staf dan PPL mengenai rencana aksi perubahan;
	Senin-Selasa, 
1-2 Maret 2021
(Minggu 1)

	100 %
	Arahan dari Mentor dan dukungan terhadap Aksi Perubahan

	2.
	Koordinasi dengan stakeholder internal dan eksternal.
	Rabu – Jumat
3-5 Maret 2021
(Minggu 1)
	100 %
	Dukungan dari Stakeholder

	3.
	Melaporkan ke Kepala Dinas hasil rapat koordinasi perencanaan aksi perubahan;
	Senin,
8 Maret 2021
(Minggu 2)

	100 %
	Persetujuan dan Dukungan dari Kepala Dinas Pertanian

	TAHAP II PENGORGANISASIAN :

	4.
	Pembentukan Tim Efektif untuk mendukung aksi Perubahan;
	Selasa,
9 Maret 2021
(Minggu 2)

	100 %
	Pemilihan dan Pembentukan Tim Efektif

	5.
	Pembuatan Surat Perintah Tim Efektif;

	Rabu – Selasa,
10 -16 Maret 2021
(Minggu 2 - 3)
	100 %
	Surat Keputusan tentang Tim Efektif

	6.
	Pembagian tugas kepada Tim Efektif perihal pelaksanaan aksi perubahan.
	Kamis,
18 Maret 2021
(Minggu 3)
	100 %
	Job Deskription Tim Efektif

	TAHAP III PELAKSANAAN :

	7.
	Membuat aplikasi Sistem Informasi Data Statistik Pertanian (SIDASTAN) dengan Tim IT 
	Senin – Kamis,
22-25 Maret 2021
(Minggu 4)

	100 %
	Adanya aplikasi SIDASTAN

	8.
	Membuat buku panduan terkait aplikasi Sistem Informasi Data Statistik Pertanian (SIDASTAN)
	Rabu,
24 Maret 2021
(Minggu 4)

	100 %
	Adanya buku panduan SIDASTAN

	9.
	Pelaksanaan Sosialisasi aplikasi SIDASTAN ke mentor dan tim efektif serta Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) di UPT Pertanian Wilayah VI Kecamatan Banyuresmi;
	Senin - Kamis
29 Maret – 
1 April 2021
(Minggu 5)

	100 %
	Undangan
Daftar hadir
Uji coba aplikasi

	NO
	PENTAHAPAN UTAMA
	WAKTU
	PERSEN
TASE
	KETERANGAN

	1
	2
	3
	4
	5

	10. 
	Implementasi aplikasi SIDASTAN  dan Buku Panduan di UPT Pertanian Wilayah VI Kecamatan Banyuresmi
	Senin - Jumat,
5 – 21 April 2021
(Minggu 6, 7, 8)

	100 %
	Adanya laporan data statistik pertanian untuk 7 komoditas unggulan

	TAHAP IV MONITORING DAN EVALUASI

	11.
	Monitoring dan Evaluasi pelaksanaan Aksi Perubahan;
	Kamis - Senin,
22 - 26 April 2021
(Minggu 8 - 9)

	100 %
	Tersedianya kuisioner
Pengisian kuisioner
Analisa kuisioner

	12.
	Menyusun laporan akhir pelaksanaan aksi perubahan dan persetujuan laporan pelaksanaan aksi perubahan oleh sponsor dan mentor.
	Selasa - Kamis,
27 – 29 April 2021
(Minggu 9)

	100 %
	Tersedianya Laporan Hasil Aksi Perubahan



2. [bookmark: _Toc51696992]Pencapaian Hasil Aksi Perubahan
Capaian aksi perubahan jangka pendek dapat diukur dari ouput yang dihasilkan selama tahapan implementasi aksi perubahan dari sebelum adanya aplikasi SIDASTAN sampai dengan output yang dihasilkan setelah adanya aplikasi.
Pencapaian tersebut antara lain:

3.5 Tabel pencapaian hasil aksi perubahan
	SEBELUM
	SESUDAH

	1. Penyampaian laporan data Statistik Pertanian (SP) dilakukan secara manual
	1. Penyampaian laporan data Statistik Pertanian (SP) dilakukan secara digital

	2. Penyampaian data laporan SP ke Dinas Pertanian sering mengalami keterlambatan
	2. Penyampaian data laporan SP ke Dinas Pertanian menjadi tepat waktu

	3. Penyampaian laporan data Statistik Pertanian (SP) dilakukan di kantor
	3. Penyampaian laporan data Statistik Pertanian (SP) bisa dilakukan dari mana saja, sepanjang ada alat (HP atau laptop) dan jaringan internet

	4. Penyampaian laporan SP dilakukan bulanan
	4. Penyampaian laporan SP dilakukan bisa dilakukan harian, mingguan atau bulanan



Selain itu, Untuk mengetahui capaian hasil aksi perubahan yang dilaksanakan dengan judul Optimalisasi Pengumpulan Data Statistik Pertanian (SP) Melalui “SIDASTAN” Di UPT Wilayah VI Kecamatan Banyuresmi, action leader menggunakan metode penelitian kuantitatif yaitu pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan serangkaian instrument penelitian berupa tes/kuesioner. Action leader membuat kuesioner secara manual dan berisi 8 pertanyaan untuk responden sebanyak 8 orang yang terdiri dari staf dan PPL di UPT Pertanian Wilayah VI Kecamatan Banyuresmi untuk mengukur sejauh mana efektifitas dan manfaat yang diberikan pada organisasi dari hasil implementasi aksi perubahan yaitu aplikasi pengumpulan data Statistik Pertanian melalui SIDASTAN. Hasil jawaban kuesioner kemudian di Analisa dengan menggunakan Analisa Skala Likert yaitu skala yang digunakan untuk mengukur persepsi, sikap atau pendapat seseorang atau kelompok mengenai sebuah peristiwa atau fenomena sosial, berdasarkan definisi operasional yang telah ditetapkan oleh peneliti. Skala ini merupakan suatu skala psikometrik yang biasa diaplikasikan dalam angket dan paling sering digunakan untuk riset yang berupa survei, termasuk dalam penelitian survei deskriptif.
Langkah-langkah untuk menganalisis data kuesioner dengan menggunakan analisis data skala likert yaitu sebagai berikut:
1) Menentukan skor jawaban;
2) Menentukan skor kriterium/skor ideal
3) Menentukan rating scale
4) Menentukan prosentase

Berdasarkan Langkah diatas hasil dari kuesioner dalam rangka monitoring evaluasi kegiatan implementasi aksi perubahan yaitu penggunaan aplikasi SIDASTAN dalam pengumpulan data statistik pertanian di UPT Pertanian Wilayah VI dimana kuesioner tersebut berisi 8 pertanyaan dan 8 responden dengan 5 (Lima) pilihan jawaban yaitu Sangat Tidak Setuju / STS (skor 1), Tidak Setuju / TS (skor 2), Netral / N (skor 3), Setuju / S (skor 4)  dan  Sangat Setuju / SS (skor 5).  Berikut ini adalah tabulasi hasil kuisioner : 
3.6 Tabulasi hasil kuisioner
	NO SOAL
	SKOR JAWABAN RESPONDEN
	JUMLAH

	
	01
	02
	03
	04
	05
	06
	07
	08
	

	1.
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	36

	2.
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	36

	3.
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	36

	4.
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	35

	5.
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	35

	6.
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	38

	7.
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	34

	8.
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	37

	JUMLAH
	35
	37
	36
	35
	35
	36
	36
	37
	287




Dari data diatas dapat dilihat bahwa jawaban Sangat Setuju dipilih sebanyak 30 kali, dan jawaban Setuju dipilih sebanyak 34 kali.  Sementara untuk Netral, Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju tidak ada yang memilih. 
Jika digambarkan dalam diagram pie (lingkaran), maka akan diperoleh gambar sebagai berikut :




3.7  Gambar Diagram pengolahan hasil kuisioner









Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa responden sangat setuju bahwa penggunaan aplikasi SIDASTAN sangat bermanfaat bagi organisasi khususnya dalam hal pengumpulan laporan data statistik pertanian secara cepat, tepat dan akurat.  


[bookmark: _Toc51696993]

BAB IV
PENUTUP

A. [bookmark: _Toc51696994]   Kesimpulan
Aksi Perubahan dalam rangka untuk meningkatkan pengelolaan administrasi dalam pengumpulan data statistik pertanian melalui SIDASTAN diharapkan dapat meningkatkan kecepatan, ketepatan dan keakuratan data statistik pertanian. Pengumpulan laporan data menjadi tepat waktu dan tidak mengalami keterlambatan. 
Proses aksi perubahan telah selesai dilaksanakan dengan dukungan dari stakeholder internal maupun eksternal yang menyambut baik atas aksi perubahan yang dilaksanakan. Pelaksana kegiatan dapat merasakan manfaat dari aksi perubahan diantaranya data tersedia mulai dari awal bulan, tidak tiba-tiba ada di akhir bulan dan lebih akurat. 

B. [bookmark: _Toc51696995]  Rekomendasi
Guna mendukung agar aksi perubahan ini terus berjalan pada masa yang akan mendatang, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu :
1. Monitoring dan evaluasi, terhadap implementasi aplikasi SIDASTAN, sehingga jika terdapat kendala dan kekurangan dapat segera diperbaiki; 
2. Untuk keberlangsungan akan pelaksanaan aksi perubahan diperlukan kerjasama terutama dari pihak UPT dan para Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) yang berada di Wilayah VI yang meliputi Kecamatan banyuresmi, Kecamatan Leuwigoong dan Kecamatan Cibatu. 
[bookmark: _GoBack]
	
	Garut,        April  2021
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Hasil Kuisioner Implementasi SIDASTAN


SANGAT SETUJU	SETUJU	NETRAL	TIDAK SETUJU	SANGAT TIDAK SETUJU	30	34	0	0	0	

image2.jpeg
Peserta PKP TA. 2021

Haryawan, STP

Nosis. 202101060115




image1.png
(eomen] ¢mp Qitieg) = [srveronss]

o
o
b
®





